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Abstrak
 

Variasi spot foto di wisata edukasi menjadi kebutuhan yang sangat penting, sehingga 
dapat meningkatkan minat masyarakat dalam belajar. Pada akhirnya, jumlah kunjungan 
akan semakin meningkat. Program pengabdian  kepada  masyarakat ini bertujuan untuk 
memberdayakan masyarakat melalui pendampingan dalam pembuatan spot foto pada 
wisata edukasi Kampung Sutera di Desa Sentul, Kecamatan Purwodadi, Kabupaten 
Pasuruan. Metode pengabdian ini dilakukan melalui desain spot foto, pemilihan dan 
pemisahan kaca, serta proses pembuatan. Hasil pengabdian didapat adanya lokasi spot 
foto baru bernuansa kupu-kupu yang bisa digunakan oleh pengunjung untuk 
mengambil foto.  
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Kampung Sutera community assistance in making educational 
photo spots from glass waste 

 

Abstract
 

The need for a variety of photo spots in educational tours is very important. It aims to increase 
public interest in learning, so that the number of visitors will increase. This community service 
program aims to empower the community through assistance in making photo spots on 
educational tours of Kampung Sutera in Sentul Village, Purwodadi District, Pasuruan Regency. 
The method is carried out through photo spot design, selection and separation of glass, as well as 
the execution process in manufacturing. A new photo spot location that visitors can use with a 
butterfly nuance is the result from this service. 
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1. Pendahuluan 
Dinamika perubahan dan perkembangan wabah Covid-19 saat ini telah menghantam 
perekonomian bangsa, tidak terkecuali pada sektor wisata  yang tidak masuk dalam 
kategori usaha kritikal dan esensial, sehingga pada masa PPKM darurat saat ini 
berdampak penuh pada pendapatan masyarakat sekitar. Kondisi ini meningkatkan 
jumlah pengangguran, kemiskinan, tingkat kriminalitas meningkat sehingga langkah 
nyata dan konkret sangat diperlukan untuk mengurangi permasalahan tersebut 
diantaranya optimalisasi program pemberdayaan masyarakat Universitas Yudharta 
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Pasuruan (Mas’ud et al., 2021). Program ini dilaksanakan untuk membantu, 
mengurangi dan membantu masyarakat yang semakin mandiri, maju, dan 
menyejahterakan (Rahmatin & Mahagangga, 2016). Kegiatan pemberdayaan 
masyarakat dapat dilakukan pada berbagai lini usaha, diantaranya yaitu sektor wisata 
edukasi, secara konsep apabila dikelola secara  terintegrasi dan  terpadu maka dapat 
mendorong dan meningkatkan serta menumbuhkan sektor lainnya yang ada di 
sekitarnya (Muslimin, 2020; Saepudin et al., 2019). 

Menurut Sandy (2018), wisata edukasi menjadi program yang saling melengkapi 
antara unsur pendidikan dan unsur wisata. Karenanya, pendidikan akan masuk secara 
halus dan diberikan secara gembira sesuai dengan ketertarikan masyarakat pada 
obyek dan bidang ilmu yang ingin dipelajari. Wisata edukasi ini sangat bagus dan 
sangat diperlukan serta mampu meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar serta 
didukung dengan spot foto yang menarik (Ratih, Suryokusumo, & Sujudwijono, 2013). 

Guna mencapai tujuan tersebut, Universitas Yudharta Pasuruan melaksanakan 
program pemberdayaan masyarakat melalui pendampingan masyarakat dalam 
pembuatan spot foto wisata edukasi kampung sutera di Desa Sentul, Kecamatan 
Purwodadi, Kabupaten Pasuruan. 

2. Metode  
Pelaksanaan pengabdian masyarakat dalam pengambilan datanya menggunakan 
pendekatan etnografi dimana masyarakat tidak merasa diwawancarai karena 
prosesnya mengalir, sehingga masyarakat memberikan berbagai informasi penting 
yang dibutuhkan. Selanjutnya, informasi tersebut diolah dan dijadikan bahan 
pertimbangan dalam pembuatan spot foto wisata edukasi kampung sutera. Aktivitas 
pengabdian masyarakat ini diawali dengan melakukan observasi secara langsung 
maupun secara virtual. Pelaksanaan pendampingan masyarakat dalam pembuatan 
spot foto wisata edukasi kampung sutera dimulai bulan Juli sampai Agustus 2021. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan pendampingan masyarakat dalam pembuatan spot foto wisata edukasi 
kampung sutera berjalan dengan lancar dan baik. Pelaksanaan program ini dikerjakan 
selama masa pandemi dengan pendekatan campuran (blended) antara pelaksanaan 
online dan terjun langsung ke lokasi. Selain itu, dalam pelaksanaannya juga melibatkan 
masyarakat, pemuda karang taruna, petani ulat sutera, masyarakat disabilitas, dan 
pengrajin ulat sutera sebanyak 13 orang dengan menerapkan protokol kesehatan yang 
ketat dalam pelaksanaannya.  

Hasil  kegiatan pendampingan masyarakat dalam pembuatan spot foto wisata edukasi 
kampung sutera di Desa Sentul Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan ini  
berupa berbagai macam variasi spot foto berbahan baku limbah kaca yang lama tidak 
terpakai. Proses pembuatan spot fot berbahan baku limbah kaca pecah dimulai dari 
desain model spot foto yang akan dibuat (Gambar 1), kemudian memilih dan 
memisahkan kaca yang akan digunakan dalam membuat spot foto (Gambar 2). 
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Gambar 1. Proses desain model spot foto 

  
Gambar 2. Proses pemilihan dan pemisahan limbah kaca 

Setelah desain model spot foto, pemilihan dan pemisahan kaca kemudian melakukan 
eksekusi dalam proses pembuatan spot foto sesuai rencana dalam model yang telah 
dibuat sebelumnya (Gambar 3). Hasil akhir dari pembuatan spot foto dapat dilihat 
pada Gambar 4.   

 
Gambar 3. Proses eksekusi pembuatan spot foto ari limbah kaca 

  
Gambar 4. Hasil produk spot foto berbahan baku limbah kaca 
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4. Kesimpulan 
Hasil pengabdian yang didapat adalah adanya lokasi spot foto baru bernuansa kupu-
kupu yang bisa digunakan oleh pengunjung untuk berfoto. Dengan demikian, saat ini 
bertambah spot foto baru di wisata edukasi Kampung Sutera yang menghadirkan 
nuansa baru. 
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